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ABSTRAK   

Acne vulgaris menjadi salah satu hal penting yang harus diperhatikan remaja masa kini, Semua 

remaja di Indonesia, menghadapi masalah acne vulgaris. Data menunjukkan bahwa prevalensi 

acne vulgaris pada remaja usia 16-17 tahun mencapai 95-100% pada laki-laki dan 83-85% pada 

perempuan. Pada usia dewasa, prevalensi acne vulgaris tercatat sebesar 12% pada perempuan 

dan 3% pada laki-laki. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang hubungan pola makan 

dengan kejadian acne vulgaris pada siswa/siswi  madrasah Aliyah al-hikmah Bandar lampung 

tahun 2025. Jenis penelitiann yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif, rancangan 

dalam penelitian ini adalah survey analitik yang artinya dengan menggunakan pendekatan cross 

sectional. Dalam penelitian ini Teknik sampling yang digunakan adalah non-probability 

sampling. Pengumpulan data menggunakan lembara kuisioner dan observasi. Data yang 

diperoleh dari lembar kuisioner kemudian dianalisis menggunakan uji chi-square untuk melihat 

ada atau tidak nya hubungan Pola Makan dengan Kejadian Acne Vulgaris.  Diketahui bahwa 40 

responden yang diteliti, dari pola makan baik mengalami tingkat keparahan (parah)  berjumlah 

0 responden (0%), pola makan baik mengalami tingkat keparahan sedang berjumlah 4 

responden (50%) dan Pola makan baik mengalami tingkat keparahan ringan berjumlah 4 

responden (50%). Sedangkan pola makan buruk mengalami tingkat keparahan parah berjumlah 

16 responden (50%), pola makan buruk mengalami tingkat keparahan sedang berjumlah 14 

responden (43,4%) dan pola makan buruk mengalami tingkat keparahan ringan 2 responden 

(6,3%).Berdasarkan hasil analisis uji statistik, didapatkan p-value=0,002 atau p-value < 0,005 

yang artinya terdapat Hubungan antara Pola Makan dengan Kejadian Acne Vulgaris pada 

Siswa/Siswi madrasah Aliyah Bandar Lampung 2024. 

Kata Kunci: Acne Vulgaris, Pola Makan. 

  

ABSTRACT   

Acne vulgaris is one of the important things that must be considered by today's teenagers. All 

teenagers in Indonesia face the problem of acne vulgaris. Data shows that the prevalence of 

acne vulgaris in adolescents aged 16-17 years reaches 95-100% in males and 83-85% in 

females. In adulthood, the prevalence of acne vulgaris is recorded at 12% in females and 3% 

in males. This study aims to determine the relationship between dietary patterns and the 

incidence of acne vulgaris in students of Aliyah Al-Hikmah Madrasah Bandar Lampung in 

2025. The type of research used in this study is quantitative, the design in this study is an 

analytical survey which means using a cross-sectional approach. In this study, the sampling 

technique used is non-probability sampling. Data collection using questionnaires and 

mailto:mhmdramaaa12@gmail.com


Jurnal Inovasi Kesehatan 

Terkini   

  

 

Page | 46   

               Vol 7, No 3, September 2025 

https://journalversa.com/s/index.php/jikt 

observations. The data obtained from the questionnaire were then analyzed using the chi-square 

test to see whether or not there was a relationship between Diet and Acne Vulgaris. It is known 

that 40 respondents studied, from a good diet experiencing a severity level (severe) amounted 

to 0 respondents (0%), a good diet experiencing a moderate severity level amounted to 4 

respondents (50%) and a good diet experiencing a mild severity level amounted to 4 

respondents (50%). While a bad diet experiencing a severe severity level amounted to 16 

respondents (50%), a bad diet experiencing a moderate severity level amounted to 14 

respondents (43.4%) and a bad diet experiencing a mild severity level 2 respondents (6.3%). 

Based on the results of the statistical test analysis, a p-value = 0.002 or p-value <0.005 was 

obtained, which means that there is a Relationship between Eating Patterns and the Incidence 

of Acne Vulgaris in Students of Madrasah Aliyah Bandar Lampung 2024. 

Keywords: Acne Vulgaris, Diet. 

 

PENDAHULUAN 

Acne vulgaris menjadi salah satu hal penting yang harus diperhatikan remaja masa kini, 

dikarenakan acne vulgaris sangat mempengaruhi penampilan seseorang. Yang menyebabkan 

seseorang akan kurang percaya diri dalam mengekspresikan sesuatu akibat timbulnya jerawat 

(acne vulgaris). Banyak faktor yang mempengaruhi acne vulgaris. Menurut U.S. Department 

of Agriculture (USDA), pola makan mencakup berbagai makanan dan minuman yang 

dikonsumsi seseorang dalam periode tertentu. Beberapa pola makan dapat memicu munculnya 

acne vulgaris, terutama yang mengandung makanan dengan indeks glikemik tinggi. Makanan 

dengan indeks glikemik tinggi meliputi karbohidrat seperti nasi putih, bubur beras, roti putih, 

roti gandum, sereal, kentang rebus, ubi jalar, keripik, kue, atau produk yang terbuat dari tepung 

putih serta semangka dan susu. Konsumsi makanan ini dapat menyebabkan hiperinsulinemia 

akut, yang kemudian meningkatkan kadar androgen dan Insulin Growth Factor 1 (1GF-1), 

merangsang produksi sebum lebih tinggi (Akbar et al, 2022).   

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitiann yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif yaitu jenis 

penelitian yang digunakan untuk meneliti pada populasi dan sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif statistic dengan tujuan 

untuk menguji hipotesis (Sulistyaningsih, 2016). Rancangan dalam penelitian ini adalah survey 

analitik yang artinya penelitian yang menggali bagaimana dan mengapa fenomena kesehatan 

itu terjadi, dengan menggunakan pendekatan cross sectional yaitu yang menggunakan cara 

observasi atau pengumpulan data sekali saja dan pengukuran dilakukan terhadap faktor 

risiko/penyebab (variabel bebas) dan efek/akibat (variabel terikat) secara bersamaan 

(Nursalam, 2020). 



Jurnal Inovasi Kesehatan 

Terkini   

  

 

Page | 47   

               Vol 7, No 3, September 2025 

https://journalversa.com/s/index.php/jikt 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pola 

Makan 

Derajat keperahan acne vulgaris Total P-Value 

parah Sedang ringan 

F % F % F % F %  

Baik 0 0,0 4 50,0 4 50,0 8 100.0  

0.002 buruk 16 50,0 14 43,4 2 6,3 32 100.0 

Total 16 40,0 18 45,0 6 15,0 40 100.0 

Berdasarkan tabel 4.7, diketahui bahwa 40 responden yang diteliti, dari pola makan baik 

mengalami tingkat keparahan (parah)  berjumlah 0 responden (0%), pola makan baik 

mengalami tingkat keparahan sedang berjumlah 4 responden (50%) dan Pola makan baik 

mengalami tingkat keparahan ringan berjumlah 4 responden (50%). Sedangkan pola makan 

buruk mengalami tingkat keparahan parah berjumlah 16 responden (50%), pola makan buruk 

mengalami tingkat keparahan sedang berjumlah 14 responden (43,4%) dan pola makan buruk 

mengalami tingkat keparahan ringan 2 responden (6,3%). 

Berdasarkan hasil analisis, didapatkan p-value 0,002 yang artinya p-value < 0,05, hal ini 

berarti terdapat hubungan yang signifikan antara pola makan dengan kejadian acne vulgaris 

pada siswa siswi madrasah Aliyah Bandar Lampung 2024. 

Hasil Penelitian menunjukan bahwa dari 40 responden yang diteliti, responden dengan 

pola makan buruk sebanyak 32 orang (80,0%) dan responden dengan pola makan baik sebanyak 

8 orang (20,0%).  

Hasil penelitian menunjukan bahwa dari 40 responden yang diteliti, responden dengan 

acne vulgaris parah sebanyak 16 orang (40,0%), responden dengan tingkat sedang sebanyak 18 

orang (45,0%) dan responden dengan tingkat ringan sebanyak 6 orang (15,0%). Berdasarkan 

hasil analisis, didapatkan p-value 0,002 yang artinya p-value < 0,05, hal ini berarti terdapat 

hubungan yang signifikan antara pola makan dengan kejadian acne vulgaris pada siswa siswi 

madrasah Aliyah Bandar Lampung 2024. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap 40 siswa siswi di Bandar Lampung 

tahun 2024, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Distribusi frekuensi umur siswa/siswi yaitu berusia 14 tahun sebanyak 24 orang (60,0%), 

jenis kelamin paling banyak perempuan sebanyak 23 orang (57,5%) dan kegiatan eskul 

paling banyak pramuka sebanyak 17 orang (42,5%).  
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b. Diketahui distribusi frekuensi Pola Makan Siswa/Siswi dengan pola makan buruk 

sebanyak 32 orang (80,0%). 

c. Diketahui distribusi acne vulgaris menunjukan bahwa dari 40 responden yang diteliti, 

responden dengan pola makan buruk sebanyak 32 orang (80,0%) dan responden dengan 

pola makan baik sebanyak 8 orang (20,0%). 

d. Berdasarkan uji statistik, didapatkan p-value=0,002 atau p-value < 0,005 yang artinya 

terdapat Hubungan antara Pola Makan dengan Kejadian Acne Vulgaris pada Siswa/Siswi 

madrasah Aliyah Bandar Lampung 2024. 
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